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INTISARI 

REPRESENTASI PRAKTIK LITERASI DALAM FILM ASCENDANCE 

OF A BOOKWORM (ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS 

PIERCE) 

 

Elisa Nurul Khasanah 

19101040012 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik literasi dalam film Ascendance 

of a Bookworm. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan semiotika. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan 

analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Dalam teori Pierce mengungkapkan 

bahwa pemaknaan tanda menggunakan sistem tiadik atau segitiga makna yang 

terdiri dari tanda (representament), objek (object), dan makna (interpretant). 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah mencari tanda (representament) berupa 

adegan atau dialog dalam film yang berkaitan dengan praktik literasi. Kemudian, 

tanda berupa adegan akan discreenshot. Setelah tanda didapatkan kemudian tanda-

tanda tersebut akan dikelompokkan menjadi objek (object) yang memuat ikon, 

indeks, dan simbol. Selanjutnya, akan dilakukan pemaknaan (interpretant). Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik literasi yang ditampilkan dalam film 

meliputi praktik membaca dan menulis. Pada usia 5-6 tahun kemampuan membaca 

dan menulis menunjukkan tingkat performatif dan functional. Kemudian, pada usia 

7-12 tahun kemampuan membaca dan menulis cenderung meningkat yaitu pada 

tingkat informational hingga epistemic. Dapat disimpulkan anak usia 5-6 tahun 

memiliki potensi untuk melakukan praktik literasi secara sederhana. Kemudian, 

seiring bertambahnya usia mampu meningkatkan kemampuan literasinya hingga 

mencapai tingkatan tertinggi yaitu epistemic. 

Kata kunci: Praktik Literasi, Literasi, Semiotika Charles Sanders Pierce, Semiotika 

Film. 
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ABSTRACT 

REPRESENTATION OF LITERATURE PRACTICES IN THE FILM 

ASCENDANCE OF A BOOKWORM (CHARLES SANDERS PIERCE 

SEMIOTICS ANALYSIS) 

 

Elisa Nurul Khasanah 

19101040012 

 

This study aims to determine literacy practices in the film Ascendance of a 

Bookworm. The research method used is descriptive qualitative with a semiotic 

approach. Data collection techniques are carried out by observation, 

documentation, and literature study. The data analysis technique uses Charles 

Sanders Pierce's semiotic analysis. In Pierce's theory, it is revealed that the 

meaning of signs uses a tiadic system or triangle of meaning which consists of a 

sign (representament), object (object), and meaning (interpretant). The data 

analysis technique used is to look for signs (representaments) in the form of scenes 

or dialogues in the film related to literacy practices. Then, the sign in the form of a 

scene will be screenshot. After the signs are obtained, these signs will be grouped 

into objects (objects) that contain icons, indexes, and symbols. Next, the 

interpretation will be carried out. The results of this study indicate that literacy 

practices shown in the film include reading and writing practices. At the age of 5-

6 years the ability to read and write shows a performative and functional level. 

Then, at the age of 7-12 years the ability to read and write tends to increase, namely 

at the informational to epistemic levels. It can be concluded that children aged 5-6 

years have the potential to carry out simple literacy practices. Then, as they get 

older they are able to increase their literacy skills to reach the highest level, namely 

epistemic. 

Keywords: Literacy Practice, Literacy, Charles Sanders Pierce Semiotic, Film 

Semiotics.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dewasa ini, salah satu media komunikasi massa yang digemari serta menarik 

perhatian masyarakat ialah film. Film dinilai sebagai suatu bentuk modern 

kelisanan yang dapat ditonton dalam jangka waktu yang singkat (Danesi, 2017, 

hlm. 164). Oleh karena itu, film bersifat efektif serta pesan yang disampaikan dapat 

dipahami dengan mudah. Umumnya masyarakat menonton film untuk 

mendapatkan hiburan atau sekedar mengisi waktu luang. Namun selain sebagai 

media hiburan, film juga berfungsi sebagai media edukasi yang bertujuan untuk 

menyampaikan pesan-pesan pendidikan kepada masyarakat (Ardianto, 2014, hlm. 

145). Kemampuan film dalam mempengaruhi masyarakat terdapat pada aspek 

audio visual yang terkandung di dalamnya serta kemampuan film dalam 

menciptakan cerita yang menarik (Prasetya, 2019, hlm. 28). Hal ini dapat 

mempengaruhi pola pikir masyarakat sehingga pesan yang disampaikan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Prasetya, 2019, hlm. 28). 

 Film animasi merupakan salah satu jenis film yang diminati di kalangan 

masyarakat. Film animasi adalah film yang menciptakan ilusi gerakan dari 

serangkaian gambaran benda dua atau tiga dimensi (Danesi, 2017, hlm. 134). Salah 

satu negara yang terkenal dengan film animasi adalah Jepang. Dalam hal ini, Jepang 

menduduki posisi kedua setelah Amerika dengan alasan tema dan ekspresi visual 

yang diciptakan lebih beragam, menampilkan teknologi secara simpatik, serta dapat 
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dinikmati dari berbagai kalangan usia (Pusat Data dan Analisa Tempo, 2019, hlm. 

43–45). Berdasarkan survey The Association of Japanese Animations (AJA) tingkat 

kontrak industri Anime terbanyak adalah Negara Asia Tenggara yaitu 29,7%. 

Thailand sebanyak 274 kontrak, Indonesia 252 kontrak, Singapura 235 kontrak, 

Filipina 234 kontrak, Malaysia 232 kontrak, Vietnam 221 kontrak, Brunei 

Darusalam 217 kontrak, dan Kamboja 209 kontrak (Masuda, 2021, hlm. 7). Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa Indonesia termasuk negara dengan kontrak 

industri anime terbanyak. Salah satu film anime yang diminati masyarakat adalah 

Film Ascendance of a Bookworm yang mencapai rating delapan pada data statistik 

MyAnimelist. Selain itu, berdasarkan data statistik dari kanal Youtube Muse 

Indonesia per Januari 2023, film ini telah tayang kurang lebih 204.605 tayangan.  

Film Ascendance of a Bookworm atau dalam bahasa Jepangnya Honzuki no 

Gekokujou: Shisho ni Naru Tame ni wa Shudan wo Erandeiraremasen, merupakan 

film anime adaptasi dari novel dengan judul yang sama yang ditulis oleh Miya 

Kazuki dan diilustrasikan oleh Yu Shiina disitus Shousetsuka ni Narou 

(MyAnimeList, 2023). Film ini diproduksi oleh Ajia-Do dan disutradarai oleh 

Mitsuru Hongo. Pada tahun 2017 novel ini menduduki peringkat kelima, peringkat 

pertama pada tahun 2018 dan 2019, kedua pada tahun 2020 dan 2021, dan peringkat 

ketiga pada tahun 2022 di Takarajimasha. Penghargaan lain juga diraih dalam versi 

anime season kedua yaitu nominasi anime fantasi terbaik pada Penghargaan Anime 

Crunchyroll 2021 (MyAnimeList, 2023).  

 Film ini dapat ditonton melalui web streaming anime Crunchyroll. Selain itu, 

film dapat diakses secara gratis melalui kanal Youtube Muse Indonesia 
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https://www.youtube.com/@MuseIndonesia. Dalam kanal tersebut, menyuguhkan 

dua versi subtitle yaitu bahasa Indonesia dan Inggris. Maka, penelitian ini 

menggunakan film dengan subtitle bahasa Indonesia. Film ini terdiri dari tiga 

season sebanyak 38 episode. Season pertama tayang pada 3 Oktober hingga 26 

Desember 2019 sejumlah 14 episode. Season kedua tayang mulai 5 April hingga 21 

Juni 2020 sebanyak 12 episode, selanjutnya season ketiga tayang mulai 12 April 

hingga 14 Juni 2022 sejumlah 12 episode. Penelitian ini akan berfokus untuk 

menganalisis praktik literasi pada season pertama dan kedua dengan jumlah 26 

episode. Adapun alasannya adalah season pertama dan kedua lebih banyak 

menampilkan praktik literasi dibandingkan dengan season ketiga. Selain itu, 

pengamatan akan dilakukan pada tokoh utama yaitu Main karena tokoh utama lebih 

dominan dalam melaksanakan praktik literasi.  

Film Ascendance of a Bookworm menceritakan kehidupan Urano Motosu 

seorang mahasiswi yang gemar membaca buku. Suatu hari ia meninggal tertimpa 

rak buku akibat gempa bumi. Sebelum meninggal, Urano berdoa agar dapat 

membaca buku lebih banyak lagi pada kehidupan selanjutnya. Seakan semesta 

mendengar doanya. Ia terlahir kembali sebagai seorang gadis kecil berusia 5 tahun 

yang lemah dan menderita penyakit terlahap bernama Main. Main adalah anak 

seorang prajurit yang hidup di zaman minim literasi, sehingga hak akses belajar 

hanya terbatas oleh kalangan bangsawan yang tinggal di wilayah istana. Main 

kemudian bertekad untuk belajar membaca, menulis, serta mengenalkan literasi 

untuk orang-orang disekitarnya. Ia juga membuat buku bergambar untuk 

memudahkan anak-anak dalam pembelajaran keagamaan. 
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 Praktik literasi yang dilakukan oleh Main selaras dengan pendapat Musthafa 

(2014, hlm. 7) yang mendefinisikan literasi sebagai keterampilan membaca, 

menulis, dan berfikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa literasi baca tulis sangatlah 

penting dimiliki oleh setiap orang mulai dari anak hingga dewasa. Namun realita di 

Indonesia kemampuan literasi baca tulis anak masih rendah. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan data Programme for International Students Assassment (PISA) pada 

tahun 2015 skor literasi baca tulis anak di Indonesia yaitu 397 (OECD, 2016). 

Selanjutnya, pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu 371 (OECD, 2019). 

Sehingga, Indonesia menempati peringkat ke-72 dari 78 negara. Film Ascendance 

of a Bookworm diharapkan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran pentingnya memiliki kemampuan literasi baca tulis 

sejak usia dini. Selain film Ascendance of a Bookworm, ada beberapa film dengan 

tema literasi seperti film Natsume's Book of Friends (2008), The Mystic Archives of 

Dantalian (2011), dan Josee The Tiger and The Fish (2020). Di antara keempat film 

tersebut yang menjadikan literasi sebagai topik utama ialah film Ascendance of a 

Bookworm. 

 Untuk melihat lebih jauh praktik literasi yang terdapat dalam film Ascendance 

of a Bookworm perlu dikaji menggunakan pendekatan semiotika. Pada dasarnya 

sebuah film berkaitan dengan simbol-simbol visual dan linguistik untuk 

mengisyaratkan pesan yang akan disampaikan (Sobur, 2013, hlm. 131). Menurut 

Suherdiana (2008, hlm. 376) analisis semiotika dikenal sebagai bidang ilmu 

pengetahuan yang mempelajari segala sesuatu mengenai tanda. Sehubungan 

dengan hal tersebut, film merupakan bidang kajian yang sangat relevan dengan 
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analisis semiotika, karena analisis semiotika dapat mengungkapkan makna yang 

disajikan dalam film melalui sebuah tanda (Sobur, 2013, hlm. 128).  

 Dalam bidang keilmuan semiotika dicetuskan oleh dua tokoh yaitu Ferdinand 

de Saussure seorang ahli linguistik Swiss, dan Charles Sanders Pierce merupakan 

seorang ahli filsafat Amerika (Vera, 2014, hlm. 3). Dalam analisis Ferdinand de 

Saussure, semiotik dibagi menjadi dua yaitu penanda dan petanda (Prasetya, 2019, 

hlm. 9). Teori Sausurre kemudian dikembangkan oleh Roland Barthes dengan 

memasukkan konsep denotasi dan konotasi (Prasetya, 2019, hlm. 12). Menurut 

Sobur (2012, hlm. 114) teori segitiga makna Pierce yang terdiri dari sign (tanda), 

object (objek), dan interpretant dapat digunakan untuk menganalisis media massa 

seperti film, iklan, televisi, dan sebagainya. 

 Penelitian ini menggunakan semiotika Pierce. Adapun alasannya karena teori 

semiotika Pierce dinilai lebih sesuai dalam menganalisis film animasi seperti film 

Ascendance of a Bookworm. Film animasi bisa dianggap sebagai sistem tanda yang 

kompleks, yang terdiri dari banyak elemen dan relasi. Analisis semiotika Pierce 

dapat membantu dalam memahami proses semiosis di dalam film animasi, dan 

bagaimana elemen-elemen dalam film tersebut membentuk makna tertentu. Selain 

itu, gagasan Pierce bersifat lebih luas dalam pemaknaan tanda dan secara semiotis 

lebih berhasil (Sobur, 2012, hlm. 109). Seperti gagasannya mengenai kearbiteran 

tanda-tanda, Pierce menganggap hubungan antara indeks dan ikon bersifat alamiah 

(Berger, 2010, hlm. 18). Teori Pierce juga dapat digunakan untuk menganalisis 

berbagai macam tanda, berbeda dengan Saussure yang lebih didasarkan pada tanda 

yang bersifat linguistik. Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
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representasi praktik literasi dalam film Ascendance of a Bookworm dengan analisis 

semiotika Charles Sanders Pierce. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

yang peneliti ambil “Bagaimanakah representasi praktik literasi dalam film 

Ascendance of a bookworm?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui representasi praktik literasi dalam film “Ascendance of a 

bookworm” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat teoritis 

 Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 

perpustakaan mengenai praktik literasi dalam sebuah film dengan menggunakan 

analisis semiotika. 

1.4.2 Manfaat praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan bertujuan untuk menguraikan tingkatan-tingkatan 

penulisan. Adapun sistematika penulisannya yaitu:  

 Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang yang memaparkan masalah 

yang mendasari penelitian ini dilakukan, rumusan masalah yang memuat topik 

permasalahan, tujuan penelitian yang berisi tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian, manfaat penelitian berisi manfaat yang didapatkan dari penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 Bab II Tinjuan pustaka dan landasan teori. Dalam tinjauan pustaka memuat 

penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 

Landasan teori terdiri dari teori-teori yang mampu mendukung dan menjadi acuan 

dalam penelitian ini. 

 Bab III Metode Penelitian, dibagi menjadi beberapa sub bab diantaranya,  

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, instrumen penelitian, subjek dan 

objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

uji keabsahan data. 

 Bab IV Hasil dan pembahasan, dibagi menjadi dua sub bab yaitu gambaran 

film yang meliputi profil film, data produksi, sinopsis film, dan penokohan dalam 

film. Sub bab yang kedua memaparkan mengenai hasil penelitian. 

 Bab V Penutup, terbagi menjadi dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran-

saran penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan analisis terhadap film Ascendance of a Bookworm dengan 

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Pierce, ditemukan tanda-tanda 

yang merepresentasikan praktik-praktik literasi yang dilakukan oleh tokoh utama 

yaitu Main. Tanda-tanda tersebut terdapat pada sembilan adegan meliputi kegiatan 

membaca dan menulis sebagai berikut: 1) Membaca, pada usia 5-6 tahun setelah 

reinkarnasi kegiatan membaca direpresentasikan dalam adegan membaca huruf 

pada tingkat performatif.. Kemudian, pada usia 7 tahun kegiatan membaca 

ditunjukkan pada adegan membaca kitab suci di perpustakan pada tingkat 

functional dan membaca surat pada tingkat informational. 2) Menulis, pada usia 5-

6 tahun setelah reinkarnasi kegiatan membaca direpresentasikan dalam adegan 

menulis abjad pada tingkat performatif. Kemudian, menulis formulir pesanan dan 

dongeng pada tingkat functional. Selanjutnya, pada usia 7 tahun kegiatan menulis 

menunjukkan tingkat epistemic yang ditandai dengan adegan pembuatan permainan 

karuta dan buku bergambar untuk anak-anak. 

 Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa praktik literasi banyak 

ditampilkan pada tokoh utama yaitu Main. Hal ini dikarenakan minat dan kesadaran 

literasi baca tulis yang digambarkan dalam film masih rendah. Mereka menganggap 
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bahwa memiliki kemampuan baca tulis saja sudah cukup bagi anak-anak kalangan 

bangsawan. Namun, dengan semangat belajar yang tinggi Main mampu mencapai 

tingkat performatif hingga functional pada rentang usia 5-6 tahun. Dikarenakan 

pada usia itu anak-anak sudah mulai diperkenalkan huruf dan angka sehingga dapat 

melakukan praktik literasi secara sederhana seperti membaca dan menulis namnaya 

sendiri, menyebutkan simbol-simbol huruf, serta memahami arti kata. Kemudian, 

tingkat informational dan epistemic dicapai oleh anak pada rentang usia 7-8 tahun 

karena pada rentang usia tersebut anak sudah memiliki tingkat pemahaman yang 

lebih tinggi terhadap bacaan sehingga mampu menjalankan instruksi, menulis surat, 

mengungkapkan apa yang dirasakan, dan menulis cerita sebagai hasil dari kegiatan 

literasinya. 

5.2 Saran  

 Secara umum, film bertujuan untuk media edukasi yaitu menyampaikan 

pesan-pesan pendidikan kepada masyarakat. Pesan yang disampaikan dalam film 

bisa saja terjadi pada kehidupan nyata. Adapun saran yang dapat diperhatikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, sebaiknya menyadari pentingnya memiliki kemampuan 

literasi yang dilakukan sejak usia dini. Selain itu, praktik literasi tidak hanya 

sebatas bisa membaca dan menulis namun mestinya dapat menuangkan 

pengetahuannya ke dalam karya tulis. 
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2. Bagi penggerak literasi, sebaiknya dalam menggerakkan literasi mampu 

berinovasi sehingga mampu menarik perhatian masyarakat dari berbagai usia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengkaji lebih dalam mengenai sejarah 

pembuatan buku, konsep perpustakaan, nilai moral dan sebagainya. 
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